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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang korelasi 

antara kecerdasan emosi dengan prestasi belajar pada masa pembelajaran 

online mahasiswa  Jurusan Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam 

angkatan 2019 UIN Antasari Banjarmasin, dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Kecerdasan emosi mahasiswa Jurusan BKPI angkatan 2019 UIN 

Antasari Banjarmasin memiliki rata-rata 147,5 berada pada tingkat 

tinggi yaitu dengan kategori persentase sebesar 67,2%. 

2. Prestasi belajar pada masa pembelajaran online mahasiswa Jurusan 

BKPI angkatan 2019 UIN Antasari Banjarmasin memiliki rata-rata 

3,68 berada pada predikat lulus dengan pujian. 

3. Hasil analisis berdasarkan ketentuan uji hipotesis yang telah 

ditentukan, dapat diketahui thitung (1,734) < ttabel (1,999) dengan 

signifikan (0,087 > 0,05), maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang 

berarti tidak ada hubungan antara kecerdasan emosi dengan prestasi 

belajar pada masa pembelajaran online mahasiswa. Dengan nilai 

interpretasi koefisien korelasi (r) berada di rentang 20% - 40% atau ≥ 

0,20 – < 0,40 = rendah. Artinya korelasi antara kecerdasan emosi 
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dengan prestasi belajar pada masa pembelajaran online mahasiswa 

tergolong dalam kategori rendah. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan  hasil penelitian yang di dapatkan serta pembahasan 

dari hasil penelitian tersebut maka penulis menyampaikan saran-saran 

berikut. 

Bagi Jurusan BKPI penulis memberikan saran agar jurusan tetap 

menjaga  kondisi psikis mahasiswa terutama dalam hal emosinya saat 

pembelajaran online. Kecerdasan emosi yang tinggi tidaklah buruk, 

kemampuan ini dapat membantu mahasiswa dalam meraih kesuksesan dan 

menjalin hubungan dengan orang lain. Untuk itu tetap disarankan bagi 

dosen pengajar agar memasukkan unsur kecerdasan emosi dalam 

penyampaian pembelajaran pada masa online agar emosi mahasiswa 

terlibat dalam proses pembelajaran. 

Bagi  mahasiswa selalu bersikap positif dalam setiap kondisi 

apapun karena sikap positif tersebut dapat membuat mahasiswa mampu 

memotivasi diri, mampu mengelola emosi diri dengan baik serta dalam 

hubungan dengan orang lain sehingga mampu bertahan dalam menghadapi 

kegagalan sehingga mencapai prestrasi belajar pada masa pembelajaran 

online yang baik. 


